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Masyarakat Padang Mamuju
Salurkan Bantuan Sembako dan
Pakaian Untuk Korban Banjir
di Kalukku

MAMUJU — Banjir Bandang melanda kecamatan Kalukku Jumat 3
September 2021 kemarin, mengundang banyak perhatian. Salah
satunya adalah masyarakat to Padang.

Sejumlah bantuan logistik berupa sembako dan pakaian bekas
dikirim untuk korban banjir. Masyarakat to Padang berharap,
bantuan tersebut dapat membantu meringankan beban korban
banjir Bandang di Kecamatan Kalukku.

Penyaluran bantuan dilakukan di dusun Kombiling, kelurahan
Kalukku. Ditempat ini, sebanyak 24 KK yang bermukim di sekitar
sungal menjadi korban. Bukan hanya direndam air dan Llumpur,
bahkan ada rumah warga yang bagian dapurnya terbawa air
sungai.
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Mewakili masyarakatnya, kepala dusun Kombiling, Aco,
menyampaikan terima kasih kepada masyarakat Padang.

“Saya mewakili masyarakat saya mengucapkan banyak terima kasih
kepada masyarakat Padang atas bantuan yang sudah diturunkan.
Kami sendiri tidak menyangka bantuan yang pertama masuk disini
merupakan bantuan dari masyarakat juga,” kata Aco, Sabtu
(4/9/2021).

Ia juga mengatakan, akan membagikan bantuan tersebut kepada
masyarakat yang benar-benar membutuhkan secara merata.

Melihat kondisi pemukiman warganya, Kadus Kombiling berharap
kepada pemerintah kabupaten Mamuju dan pemerintah Provinsi
Sulbar untuk segera memperhatikan kondisi disana.

“Hal utama kami butuhkan saat ini adalah pengalihan arus
sungai. Kami tidak bisa pungkiri, dalam satu bulan jika
kondisi terus menerus seperti ini, pemukiman kami bisa saja
hilang,” tutur Aco

Menurutnya, banjir inilah yang membuat ancaman dan momok
menakutkan bagi masyarakat Kombiling setiap musim hujan tiba.

Usai menyalurkan bantuan di dusun Kombiling, dilanjutkan
penyalurkan bantuan di desa Sondoang.



